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III. METODE PENELITIAN 
 
 
 

A. Tipe Penelitian 

 

 

Menurut Nawawi (2001:63), “metode deskriptif merupakan suatu jenis 

penelitian yang berkaitan dengan pengumpulan data untuk memberikan 

gambaran suatu gejala social atau keadaan subyek atau obyek penelitian 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya”. Sedangkan 

penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong 

(2001:66), adalah “salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan prilaku orang-orang yang 

diamati”. 

 

Penelitian ini membahas masalah yang terjadi didalam calon anggota 

legislatif perempuan khusunya memaparkan atau menggambarkan 

strategi partai politik dalam pemenangan calon anggota legislatif 

perempuan pada pemilihan umum legislatif 2014. 

 

B. Fokus Penelitian 

 

Fokus pada penelitian ini adalah strategi partai politik untuk mendukung 

calon anggota legislatif perempuan serta mengurangi hambatan-

hambatan yang di alami perempuan pada pemilihan umum legislatif 
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2014 khususnya pada partai PKS, PDI-P dan partai NasDem Kota 

Bandar Lampung. 

 

C. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 

tertentu, yaitu melihat dari intensitas aktivitas calon legislatif perempuan 

pada 3 partai besar yaitu partai PKS, Partai PDI-P dan Partai NasDem 

Kota Bandar Lampung. 

 

D. Informan 

 

 

Informan dalam penelitian ini adalah 3 partai politik yang tiap-tiap 

partainya di ambil 2 kandidat calon anggota legislatif perempuan, ketua 

partai politik dan ketua tim sukses dari masing-masing partai. Selain itu 

akan mewawancarai masyarakat dan akademisi untuk mendapatkan 

informasi yang di perlukan. 

Tabel 6. Daftar Informan 

No 

 
Nama Partai Politik 

Jumlah 

Informan 

1 Caleg Perempuan PKS Kota Bandar Lampung 2 

2 Caleg Perempuan PDI-P Kota Bandar Lampung 2 

3 Caleg Perempuan Partai NasDem Kota Bandar 

Lampung 
2 

4 Ketua PKS Kota Bandar Lampung 1 

5 Ketua PDI-P Kota Bandar Lampung 1 

6 Ketua Partai Nasdem Kota Bandar Lampung 1 

7 Ketua Tim Sukses PKS Kota Bandar Lampung 1 

8 Ketua Tim Sukses PDI-P Kota Bandar Lampung 1 

9 Ketua Tim Sukses NasDem Kota Bandar Lampung 1 

10 Masyarakat  2 

Jumlah 14 
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Berdasarkan data diatas maka informan pada penelitian ini adalah 3 

partai politik dan tiap-tiap partainya di ambil 2 kandidat calon anggota 

legislatif perempuan, 1 ketua partai politik, 1 ketua tim sukses, 2 

masyarakat, maka informan pada penelitian ini berjumlah 14 jiwa. 

 

E. Jenis Data 

 

Menurut Lofland dalam Moleong (2001:47) sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Dimana data hasil penelitian 

didapatkan melalui dua sumber data, yaitu:  

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil 

wawancara yang diperoleh dari narasumber atau informan yang 

dianggap berpotensi dalam memberikan informasi yang relevan dan 

sebenarnya di lapangan. 

 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sebagai data pendukung data primer dari 

literatur dan dokumen serta data yang diambil dari KPU kota Bandar 

Lampung dengan permasalahan dilapangan yang terdapat pada lokasi 

penelitian berupa bahan bacaan, bahan pustaka, dan laporan-laporan 

penelitian. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

Observaasi, Wawancara, Studi Pustaka, Dokumentasi. 

1. Observasi  

Melakukan pengamatan dan pengambilan data secara langsung 

terhadap obyek penelitian, subyek penelitian dan keadaan tempat 

penelitian. 

 

2. Wawancara 

Peneliti mengumpulkan data dan menggali informasi dengan cara 

melakukan Tanya jawab dan bertatap muka secara langsung dengan 

nara sumber atau informan terkait penelitian tersebut, sehingga 

informasi yang diperoleh lebih jelas dan akurat. Wawancara 

dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan calon anggota 

legislatif perempuan di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota 

Bandar Lampung. 

 

Menurut Stewan dan Cash dalam Moleong (2001:64), wawancara 

adalah suatu proses komunikasi interaksional antara dua orang, 

setidaknya satu diantaranya memiliki tujuan tertentu yang telah 

ditetapkan sebelumnya, dan biasanya melibatkan pemberian dan 

menjawab pertanyaan. 
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3. Studi Pustaka 

Untuk menunjang demi kelengkapan informasi dan fakta-fakta 

mengenai penelitian ini, maka peneliti mengambil sumber data dari 

buku serta media massa seperti internet, dengan cara mengumpulkan 

dan memilih literatur yang disesuaikan dengan permasalahan yang 

dibahas. 

 

4. Dokumentasi 

Pengambilan data yang diperoleh berdasarkan informasi-informasi 

dan dokumen-dokumen yang digunakan untuk mendukung 

keterangan maupun fakta yang berhubungan dengan obyek 

penelitian. 

 

G. Teknik Pengeolaan Data 

 

 

Data yang terkumpul tidak langsung dianalisis, tetapi lebih dulu 

diperiksa kembali dengan tujuan apakah data yang terkumpul tersebut 

mempunyai kekurangan maupun kesalahan agar tidak mempengaruhi 

hasil penelitian. Tahapan-tahapan tersebut yaitu: 

1. Tahap Editing 

Tahap editing merupakan proses melakukan pemeriksaan atau 

pengecekan data yang terkumpul dari lapangan, yaitu meliputi 

kelengkapan jawaban yang di dapat dari lapangan dan kesesuaian 

jawaban satu dengan yang lainnya. 
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2. Tahap Coding 

Langkah penting pertama sebelum analisis dilakukan adalah 

membubuhkan kode-kode pada materi yang diperoleh. Coding 

dimaksudkan untuk dapat mengorganisasikan dan membuat 

sistematis data secara lengkap dan mendetail sehingga data dapat 

memunculkan dengan lengkap gambaran tentang topik yang 

dipelajari. Dengan demikian pada gilirannya peneliti dapat 

menemukan makna dari data yang dikumpulkannya. Semua peneliti 

kualitatif menganggap coding adalah tahap yang penting, meskipun 

peneliti yang satu dan yang lain memberikan usulan prosedur yang 

tidak sepenuhnya sama. Pada akhirnya penelitilah yang berhak dan 

bertanggung jawab memilih cara coding yang dianggapnya paling 

efektif bagi data yang diperolehnya. 

 

H.  Teknik Analisa Data 

 

Menurut Effendi dan Manning dalam Moleong (2001:263) analisis data 

adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah 

dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini bersifat kualitatif, dengan memasukkan data dari 

informan/wawancara yang kemudian dianalisis dan ditarik sebuah 

kesimpulan. Sehingga dalam penelitian ini penulis akan memasukkan 

data yang telah di dapat, berupa wawancara kepada 14 informan yang 

kemudian dianalisis dan ditarik sebuah kesimpulan. 


